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Digitalisasi pembayaran lintas batas ASEAN semakin meluas. Hal ini ditandai dengan bergabungnya State Bank of Vietnam (SBV) dengan Bank Indonesia (BI), Bank 

Negara Malaysia (BNM), Banko Sentral ng Pilipinas (BSP), Monetary Authority of Singapore (MAS), dan Bank of Thailand (BoT) dalam Regional Payment Connectivity 

(RPC). Bergabungnya Vietnam pada kerja sama RPC membuat jumlah partisipan bertambah menjadi enam negara. Saat ini Brunei Darussalam juga telah menyatakan 

keinginannya untuk bergabung dan akan segera menandatangani Nota Kesepahaman. Perluasan RPC bertujuan untuk mendukung kegiatan ekonomi pascapandemi di 

seluruh ASEAN, termasuk promosi pariwisata dan industri jasa lainnya. 

Indonesia dan Vietnam menyepakati perjanjian dalam penandatanganan nota kesepahaman (MoU). Penandatangan MoU dilakukan antara Gubernur BI dan Deputy 

Governor SBV pada Jumat lalu (25/8). Kerja sama RPC akan menjadi Langkah awal Indonesia dan Vietnam untuk menjalin kerja sama QRIS, Fast Payment, Real Time 

Gross Settlement (RTGS), Application Programming Interface (API), hingga data framework. Selain itu, perluasan ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang menjadi salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Kerja sama berpotensi membuka akses pasar bagi 

para pelaku usaha Indonesia ke Vietnam dan kawasan ASEAN lainnya. 

Nilai transaksi QRIS terus meningkat. Mengutip BI, nilai transaksi QRIS Juli 2023 mencapai IDR18 triliun, meningkat 84,5% (yoy). Pengguna QRIS mencapai 38,24 juta 

pengguna dan merchant pengguna sebanyak 27,51 juta merchant yang mayoritas merupakan UMKM. BI terus mendorong akselerasi digitalisasi sistem pembayaran 

antarnegara guna mendorong inklusi ekonomi keuangan serta perluasan ekonomi dan keuangan digital. Data Bank Mandiri juga menunjukkan penggunaan QRIS terus 

mengalami peningkatan sejak awal 2022. Proporsi pembayaran menggunakan QRIS terhadap total pembayaran menggunakan berbagai channel seperti kartu debit, 

kartu kredit, mobile banking, dan kartu uang elektronik  pada Juli 2023 mencapai 7,4%, meningkat 3,5 kali lipat bila dibandingkan dengan Juli 2022 yang hanya 2,1%.  

Peluang dan tantangan pembayaran lintas batas. Peluang bisnis ekonomi digital, salah satunya pembayaran melalui QRIS adalah menjangkau pasar virtual yang lebih 

luas, dimana konsumen semakin merasakan kemudahan layanan online. Tantangan bagi para pemangku kebijakan adalah perlunya kerangka peraturan yang dapat 

mengikuti perkembangan dan tren komersial yang terus berubah. Di internal ASEAN, tantangan yang dihadapi adalah adanya kesenjangan digital antarnegara yang 

ditandai dengan kesenjangan akses layanan digital akibat infrastruktur digital yang belum menyeluruh. Selain itu, yang perlu diperhatikan dalam pembayaran lintas 

batas adalah faktor keamanan data konsumen. Di sisi lain, Pemerintah perlu terus memberikan sosialisasi dan penjelasan mengenai inisiatif RPC kepada para pelaku 

usaha, terutama UMKM, untuk membangun kepercayaan digital dan perluasan pasar. (ec) 

 

Economic Update – Pembayaran Lintas Batas ASEAN Semakin Meluas 

Key Indicators 

 Market Perception   29-Aug-23 1 Week ago 2022 

Indonesia CDS 5Y 84.20  84.97  99.57  

Indonesia CDS 10Y 146.35  148.87  173.25  

VIX Index 14.45 14.45 21.67 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  15,260 (())  -0.20% -1.98% 

EUR – Euro 1.0880 (())  0.56% 1.63% 

GBP/USD 1.2644 (())  0.33% 4.64% 

JPY – Yen 145.88 (())  -0.45% 11.26% 

AUD – Australia 0.6481 (())  0.81% -4.87% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.3496 (())  -0.47% 0.75% 

HKD – Hongkong 7.847 (())  0.01% 0.58% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

IndONIA 5.58 (())  -8.295 56.04 

JIBOR - 3M 6.74 (())  -0.357 12.22 

JIBOR - 6M 6.85 (())  -0.357 14.20 

SOFR - 3M 5.42 (())  0.501 83.50 

SOFR - 6M 5.50 (())  0.819 91.35 

Interest Rate 

BI 7DRR Rate 5.75% Fed Rate-US 5.50% 

SBN 10Y 6.39% ECB rate 4.25% 

US Treasury 5Y 4.28% US Treasury 10 Y 4.12% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US Initial Jobless Claims 235k 230k 31-Aug 

US Continuing Claims 1706k 1702k 31-Aug 

 

For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18th Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 85.5/bbl (())  1.27% -0.49% 

Gold (Composite) 1,937.5/oz (())  0.90% 6.22% 

Coal (Newcastle) 159.5/ton (())  -0.16% -60.53% 

Nickel (LME) 20,683.0/ton (())  -0.54% -31.17% 

Copper (LME) 8,448.5/ton (())  1.11% 0.91% 

CPO (Malaysia FOB) 818.3/ton (())  0.24% -13.59% 

Tin (LME) 25,395.0/ton (())  -0.40% 2.37% 

Rubber (SICOM) 1.35/kg (())  0.30% 3.53% 

Cocoa (ICE US) 3,555.0/ton (())  3.28% 36.73% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0095 Aug-28 6.38 6.27 -2.30 -29.20 

FR0096 Feb-33 7.00 6.36 -7.90 -56.10 

FR0098 Jun-38 7.13 6.52 -11.20 -55.70 

FR0097 Jun-43 7.13 6.67 -5.20 -43.50 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y Jan-22 3.70 5.27 -2.00 58.10 

ROI 10 Y Sep-29 3.40 5.51 -4.40 71.10 

 Menteri Keuangan mengatakan industri halal dapat meningkatkan produk 
domestik bruto (PDB) Indonesia sebesar USD5,1 miliar per tahun melalui 
ekspor serta peluang investasi. (Kontan, 30 Agustus 2023) 
 

 

Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada perdagangan kemarin (08/29). Penguatan tersebut didorong oleh data ekonomi AS yang positif dan pertumbuhan 
saham-saham besar seperti Tesla dan Nvidia. Indeks Dow Jones menguat sebesar 0,85% ke posisi 34.852,7 (+5,14% ytd) dan S&P 500 juga menguat sebesar 1,45% ke 
posisi 4.497,6 (+17,14% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun melemah sebesar 8,23 bps menjadi 4,12% (+24,5 bps ytd). Pasar saham Eropa juga ditutup menguat 
pada penutupan perdagangan kemarin (08/29). FTSE100 Inggris naik sebesar 1,72% ke posisi 7.465,0 (+0,18% ytd) dan DAX Jerman naik sebesar 0,88% ke posisi 
15.930,9 (+14,42% ytd). Pasar saham Asia juga ditutup menguat, dimana indeks Nikkei 225 Japan naik sebesar 0,18% ke posisi 32.227,0 (+23,50% ytd) dan indeks Hang 
Seng Hong Kong naik sebesar 1,95% ke posisi 18,484.0 (-6,56% ytd).  
IHSG ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (08/29). Penguatan didorong oleh sebagian besar sektor yang mencatatkan perdagangan positif pada 
sesi perdagangan hari ini, dipimpin oleh sektor infrastruktur dan teknologi. Para investor juga menantikan rilis inflasi domestik yang akan dirilis oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) pada akhir minggu ini. IHSG ditutup menguat sebesar 0,52% ke posisi 6.957,8 (+0,4% mtd atau +1,6% ytd). Indeks saham yang turut mendorong IHSG ke 
zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari GoTo Gojek Tokopedia (+7,1% ke posisi 91), Bank Rakyat Indonesia (+0,9% ke posisi 5.600), dan Amman 
Mineral Internasional (+4,4% ke posisi 4.470). Investor asing melakukan aksi jual saham sebesar IDR1,63 triliun pada penutupan perdagangan kemarin, dan pada bulan 
Agustus 2023, sudah tercatat net outflow sebesar IDR17,9 triliun mtd dan sepanjang tahun 2023 masih tercatat net inflow sebesar IDR1,0 triliun ytd. Data DJPPR per 
tanggal 28 Agustus 2023 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR845 triliun, adapun dibandingkan dengan bulan lalu mulai tercatat net outflow 
IDR10,2 triliun dan sepanjang tahun 2023 masih tercatat net inflow sebesar IDR82,8 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2023, posisi asing dalam 
kepemilikan obligasi tersebut sebesar 15,4%.  
Nilai tukar Rupiah menguat pada penutupan perdagangan kemarin (08/29). Rupiah terapresiasi sebesar 0,2% ke posisi IDR15.260 per USD (depresiasi 1,2% mtd atau 
apresiasi 2,0% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR15.250- 15.279. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.885–6.998 dan Rupiah 
terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR15.228-15.295. 
 
 

Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Sell 15260 15176 15228 15295 15334 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

EUR/USD Sell 1.0880 1.0743 1.0811 1.0920 1.0961 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

GBP/USD Sell 1.2644 1.2529 1.2586 1.2678 1.2713 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/CHF Sell 0.8784 0.8722 0.8753 0.8837 0.8890 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/JPY Buy 145.88 144.61 145.24 146.94 148.01 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

USD/SGD Buy 1.3496 1.3438 1.3467 1.3550 1.3604 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

AUD/USD Sell 0.6481 0.6370 0.6426 0.6512 0.6542 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/CNH Buy 7.2840 7.2612 7.2726 7.3030 7.3220 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

IHSG Buy 6958 6857 6885 6998 7033 
Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren MACD berada di 

atas tren signal 

OIL  Sell 85.49 83.13 84.31 86.16 86.83 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

GOLD  Buy 1938 1906 1922 1946 1954 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

 
News Highlights 

 

 

 PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk (CNMA) atau Cinema XXI berkomitmen untuk membuka sekitar 80 layar baru pada akhir tahun 2023. Sebelumnya, 

CNMA telah membuka tujuh lokasi bioskop baru dengan tambahan 31 layar pada sepanjang 1H23. Adapun salah satunya berlokasi di Kota Cianjur yang 

sebelumnya tidak memiliki bioskop. Dengan demikian, hingga 30 Juni 2023, CNMA telah menghadirkan 1.239 layar di 230 lokasi bioskop yang tersebar 

di 56 kota di seluruh Indonesia. Sebagai tambahan informasi, CNMA berhasil mencatatkan kinerja solid sepanjang 1H23, dengan membukukan 

pendapatan sebesar IDR2,4 triliun pada 1H23 atau tumbuh 22,0% (yoy) dari IDR2 triliun pada 1H22. (Kontan, 30 Agustus 2023) 

 PT Trimegah Bangun Persada Tbk (NCKL) optimistis kinerja produksi pada tahun ini dapat mencapai target. Direktur Utama NCKL mengungkapkan, 

optimisme ini didorong dengan raihan kinerja 1H23 yang sejalan dengan target yang telah ditetapkan. Pada tahun ini NCKL menargetkan produksi 

Feronikel (FeNi) sebesar 90.000 ton dan produk mixed hydroxide precipitate (MHP) sebesar 50.000 ton hingga 55.000 ton. Diketahui, pada 1H23 NCKL 

membukukan kenaikan pendapatan sebesar 88,74% (yoy) menjadi IDR10,24 triliun di 1H23. (Kontan, 30 Agustus 2023) 

 PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk (SMAR) masih mengandalkan China sebagai salah satu negara tujuan ekspor. Investor Relations 

SMAR mengatakan, produk ekspor perseroan ke China adalah berbagai macam produk turunan berbasis kelapa sawit. Adapun produk ekspor untuk 

pangan, oleokimia, dan biodiesel. Pihaknya juga menambahkan, di pasar internasional, selain China produk perseroan dikirimkan juga ke lebih dari 60 

negara dengan fokus utama di pasar-pasar yang berkembang. (Kontan, 30 Agustus 2023) 

Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 
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